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. © PENDAHULUAN

'Honbicﬁrnkan atau memperkatakan senilukis modern
dan p::;anbanggannya. kita sering salah fshaw atay lebih
condong mengatakan bahwa hanys lukisan-lukisan yang bere
‘eorak abstrak non figuratif, non obyek itulah senilukis-
modern. Tetapi tidak demikiasn hal sesunggubnye. Dalem
soel ini memang sukar bagl kite untuk memberi batasan
yeng Jjelas., |

Seni modern erat hubungaunya dengen dunia lahiri-
ah yang nampak psda mata nﬁnusin. begita Juga dengen hal-
hal batiniah. Xaum ekspresienis sebagai saleh setu dari
angkatan senilukis modern juge btidek meuluggelken figur
manusia sebagal baban lukisen maupun eenipatungnya. Si-
pencipta harus berblsara kepeds sestnanya Lidak peduld
knryinya berbeniuk fﬁgutnt&f.‘uon obyek afnu /abstrak,

Dalam dunia asnilukis, secara secerhans dapat di-
simpulkan bahwa bentuk itu dijelfizkan dengan garis dan
warna, demikian menurut Tricno Sugerd jos Cezanne yang
mendapat juluksn bapak senilukis modern mememerkan kar-
Ya~karyanya yang Jernih dengen bentuk-bentuk penuh tena-
ga, dalam ruang dan getaran warna, Besitu juga pelukis
Vincent van Gogh yang tetap sengsara semapa hayatnya be-
gitu kaya dengen keberaniannya yang melanpisskan emosi-
emosi yang ekspresif. Dengan warna kesayangannya yang
cersh, jernih dijajarkan dengan warna yang gelap sebagai

~ kontur., Warna-warna muda diimbangi dengan sarii-snril

1
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- pendek dan kuat, untuk menyataken kemausan yang keras yang
memunjakkan kemampuannya dalam nelukis, Kemudian digune-
kan goris yang mealiuk-liuk sesual dengan suasana obyek
yang dilukisaya.

Fada Paul Gauguin, art is an abstraction. GSelan-
Jutnya is meagatakan bahwe pemikirsn yang ajaib itu bisa
diwujudkon semula dmlaz bentuk dan warne, Dari beberapa
pendapat ini kits blss mepAdemi senilukis, terutama dasi
dan ksitennya pads @4#4 sepimen itu-geniiri; hingga bisa
saja timbul pextonysan, agekab sebenarnye \yang penting
dalem sebygh lukisoie Matlese adelab colmiwt besar, Dia
Se sungguinys. yong mmmtmmnm dan mexayeﬁm}nkan warna-
warna cereh, gemllang ‘=g ntrtah sebade q,lsmn visuil
bagl senilukis. Sasigyn, wirna dan paris mgiupaken kekuat-
an yang tidal dspat livfta'hhllo ' :

/D1 ‘¢ind udiki:g banyak ki ta me nyigiung beberapa
unsur peating.dalan dunia peneiphaan lukidan, Tetapi ha-
nya sementingkan unsureunsur seumpoma itu saja, tidak
mungkln biza mewujudkan sesuabu kér&a yang boleh dikata-
kan berhasil, Yang keami makeudksn disini ialsh masalah
"ekspresi". Bemedetto Crose dalam bulkunya Aesthetic me-
nyutakan ekepresi adalah intuisi, "every true intuition
or representasional :lu; also expression". Jerome Stolnitsz
puls mengstakan pengision yong ekspresif dari suatu karya'
adalash disebabkan adanys unsur-unsur sencorgsnisasian dan
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mbyoz matters Dan dari sinilsh nantinya lahir sesuatu
karya seni itu., Jedangkan menurut Ssntayana, ekspresi
adalan asosiasi,

~Henang, berbagal macan pendapat bisa kita jumpai
dalan mangatakan soal ekspresi., Tetapi pada situasi yang
sebenarnya dalam pencipbaan, apa yang kita kenal sebagai
karys seni amemang tidek mungkin depat mengabaikan mnasa-
lah ini, Picasso, tokoL geregma yang memulai kubisme,
mencoba menye@erihanaoken wujud dongan menekankan kepada
ekspresi. Image, emosi dam ified adalah merupakan hal yang
berhubungsn arat deagan eFsprgsi, Begitu juga dalam pong-
gunean ugsur-unsur 'un;htu. forutoma garis, begitu di-
perhatikan oleh pﬂ.uku yang mongalemi bernscam-macam pe-
riode ini. Dengan gaglmh nlhm melahirken idea-idea,
fantasi, emosi, yang umkomnlmunn segalanya,

Dengan menguruikan pewnan atau pentingnys tiap-
tiap unsur sedilukis imi, kita sken mepemukan betapa per-
4i tidakays sesuatu yang dibefapken seniman., Berdesarkan
inilah kami mencoba mengetengahkan pembicaraan tentang
ekspresi dan design pada senilukis modern, khususnya se-
nilukis representasionil dan non representasionil.lesign
yang kemi meksudkan 41 sini ialah unsur-unsur senilukis
dan pengorganisusian garis, warna, texture dan sebagai-
nya hinggs menimbulkan kesstuan den harmonis.
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4 Fada perkembangan senilukis ini, berbagai masalah
akan timbul terutams mengenai istilah modern itu sendiri.
David, pelukis abad ke delapanbelas dianggap oleh John
c;n;aqy sebagai pelopor seniman didunia modern ini., Teta-
pi di sini kami lebih menyetujui dan menekankan pendapat
pelukis-pelukis yang sepakat menerima pandangan Herbert
Read dengan menganggap, Cezanne sebagai perintis seni mo-
dern. Karena ia memandang dunia ini secara obyektif seka-
1li, Mulaj dari sinilah péembahasan soal design dan ekspre-
8i terhadap senilukis modesn akan dlviferskans

Sebenarnya orsng aken gukar menyelsmi seni moderm,
sebelum orang mengenelnye dapi geni klagik, karena yang
modern iahlr gebagai veaksl dari ysng klasik, Cuma di si-
ni kaumi Yidak akad,berKepanjangea dntuk menyinggung soal
klasik inis Cukup dangen membicarakan seﬁp'ai bahan per-
bandingan dengan apa yang dimelkend dengen. geri moderm i~
tu. '

Lahirnye berbapai-bapai alivan dalenm senilukis me-
mang tidak dapat disangkal, Mgsalah abstrak dan non abe
strak juga merupukan hal ysng wensvik bust kita renungi,
Picasso yong sempat hidup menempuh ganman modern yang bere
kepanjangan, yang.walaupun kini usianya telah berakhir,
donéln berbagai periode yang dialaminya mesih saja tidak
ue lepaskan dirinya dari obyek-obmek nyata., Dalam kubisme-
nya, welaupun ia memecahkan bentukehentuk fipur tetapi
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sebetmrnya dia ingin wmelukis suasaria jiwa manugia yang
tercekam., Dengan lain perkataan obyek itulah yang meru-
pakan sumber dari idea kreatifnya.

l Kelompok fauvisme dengun warna-warna yang segar
bugar masih saja melukiskan kelembutan dan kesyahduan
wanita yang punya daya pikat secara nersngsang. Ini mem-
bawa kepada aliran selanjutnya yang telah jemu dengan
hal-hal sebelumnya, Hal imi kelihatan jelas sekali pada
seni abstrak yang begibu menokdokan kepada susunan gae
ris, warna, téxture dan lein-loin, y %t lepas bebas du-i..
ilusi alam§ dengan kata laie bentubebonfuk alam itu ti-
dak lagi berfungsi ssbagal obyek.

Handinsky (1896-1944); seorang tokeh berasal da-
ri Rusia, telah mempelgpori seni mbstrek deagan menyu-
sun elemen=elemen senilukis itu sendiri gehingga menghe-
silkan komposisi. Komposisi imileh seni abstraknya yang
pertama. Megurut Soedamms;ji,, “alam Bulisdnnya tentang
‘"Benturan Fing Awxb doderen Barat kepacn Indonesia den
effeknya di SISRI ADRI", mengatakans "KEarya mereka ti-
dak lagi merupaken presentasi realistis, melainkan pre-
sentasi batiniah, Seninya sana sekali tidak ;owu:]udhn
kembali apa-apa yang sudah nampak, Jjustru ia ingin me-
nampilkan menjadi nampak sevuah dunia baru", Begitu Ju=
ga yang kita jumpai pada tokoh neo plastisisme, Piet
liondrian, yang mengatakan bahwa senilukis itu terdiri
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dari‘Baris dan warna,
Jagskson Polloeck dengan aliran abstrak ekspresion-

ismenya, membawa kita kepads curahan perassan yang melu-
ap lewat unsur garis dan warna yang digubah lewat emosi
panasnya. Garis yang -_m.w: panas, ditambah dengan bi-
dang kanvas yang besar, sesungguhaya betul-betul menime
bulkan kesan pencurahan emosi si seniman, Begitu pula de-
ngan Frans Xline, #illiam de Koulng dan Twarkov. Pida
pelukis Mark Rothko, Gewnspn daq lainelain, Bita Jumpai
pula pelukis géport:l apa ¥ans dikensal gebagal color
field peinting yang juga pangutanaken warna dan bidang-
bidang ynac luas dam_ peaclptoan serekn. Fada aliran i-
nilash mﬂ mégurut Soederasji, orang berusaha menggali
satu kow‘nhu yang adgnye dalan batin seniman. Mungkin
ia bernama fantasl, muagkln m;;p kreatif, mungkin intu-
isi atau entah aps lngd.

Abasbrak &npmiom.m Jeckeon Plnock dan neo-
plastisisaenys Plet Londrian bisa kite kategorikan keda-
lam seni non obyoktio‘t atau non representasionil. Sedang-
kan pada lukisan ysng masih kelihatan bentuk, seperti di
dalam alam bendanys Cezanne, serte Picasso dengan kubis-
menya adalah umm beberapa pelukis yang bisa digo-
longkan sebagai pelukis representasionil. Pi Indonesia
Affandi dan Rusli juga termasuk didslam golongan ke dua
orang seniman 1‘1. Hembalinya 8. Soedjojono kepada alire
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o ;
an realisme adslah berdasarkan suatu konsep bahwa menu=

sis adslah barang paling penting, Para pelukis Bandung
telah banyak yung meminzcalken obyek alam sebagal idea
lukisan mereka, seperti A,D, Firous, Ahmad Sadali, But
Mochtar dan G, Sidharta.

Berdasarkan inilah nenti, akan ditunéjukkan beta-
pa peantingnya peranan ekspresi dan design terhadap seni-
lukis modern, dimans kedus wasur-nsur ini merupakan un-
sur timbal balik yang tidak dapuy dipisahkan, Pada ke-
lompok dadaisse, dan sureallsme, dengea pelukisnya
Duchamp, Chirico, Jdomun iirfo Son Chaggal, akan kita temui
masalah ini ‘®akali lapi, Uire déngan motifuya yang kekae
nak-kanakan, sexSa pengolalien warna yang manis menurut
Guy Weelea dalam pookey book "kigo 1940-1955* menulis,
"eeefrom @ll the medds ex Pedsloen, which offor themselves
to an artist Miro chese, influenced by inolination."
Walaupun Mire pernah nmgutaknn."outy thing in my world
is wrong", tetagl obyek sekeliling mssth sempat dire-
nungi sebagal sumber dunis serilukis. Suasasna malam, bine
tang, bulan dan wanita, merupokan tema yaung esensiil bae-
gl kreasi mitologinya. Sekali pandang kita merasa lukise
annya seperti susunan elemen-elemen sebuah komposisi
design yang banyak menggunekean garis halus yang menghu-
bungkan antara bentukebentuk surealisaya.

~ Kelompok dadaisme ini lahir di Zurich dan merupa=-
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ng'ﬁnpuun yeang laohir dari situasi perang dunia perta-
ma., Dikatakan bahwa kelompok ini mempunyai sifat anti

 seni dengen hasil kerys mereka yang penuh kekerasan dan

kekasaran, lukisan lona Lisa yang bersejarah itu ditam-
bahi kumis, tempat kencing dinsikkan tarafnya hingga ma-
suk kReruang pumeran, fesdasn begini menimbulkan kericuhe-
an hingga pernah pameran dari sngkatan ini terpaksa di-
tutup.

Bomnrhn_ periénbongap dari berbagal aliran ini,
jelasiah bakwe senilukis itu bisa kiva golongkan kedalam
duas kelompok besar, Yang perpsems ialah yang bersifat
obyektif atuu regresentasienil, sedang yang kedua ialah
yang shatpak, non obyektif ateu lebih merupskan pemben-
tukan yang same sekali noon representasionil. Dari pemba-
glan ini Remi sencoba mesbaws tinjsuan Khususe dilapangan
ekspresi dag design. Fada bab pertama sikan dikupas seca-
ra tepas mt tentadp @6sign dan fungsinya sebagal ele-~
men visuil: garis, wernn, toxturey tone, cahaya, ruang,
dan lainelsinnya, Selebihnya meXiPuti masalah balans,
unity, irama, proporsi dun sebagainya hingga merupakan
kesatuan yang harmonis,

Masalah ekspresi dori berbagai pendapat para ahli
agak umuaghh' Juga untul dibicarakan. Tanpe ekspresi
suatuy karya seni tidak akan lahir, begitulah pendapat
Jerome Stolnitz. Fada pelukis Cesanne dan teman-temannya
Seurat, Vineent van Gogh dom Faul Gausuin kita =¥2n ne-
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" pemulign; disatu pihak, Ceszanne dan Seurat membawa kearah
- geni bentuk J'la.g kuat sedangkan di pihak lain Van Gogh
dan Gauguin nnp-ukukan‘ ekspresi den emosi yang menyalae
nysla, yang selanjutnya berpengaruh pada pelukis berilkute
nya.

‘ Berdasarkan inilah kami begitu cenderung untuk mee
ninjau lebih lanjut masalah ekspresi dan design pada per-
kembangan senilukis modern ysitu pada senilukis represen=-
tasionil dan non re;arpmtasionil. disamping Stujuan yang
pertams ubaqu& pavl:.ngkap'i.hlam mendnund syarat untuk
mengakhiri ttjgkat BarjanavMuda,

UPA Perpdstakaan ISI Yogyakarta



BAB I

DESIGN DAN SKSPRESI PADA PERWUJUDAN
SENILUKIS MODERN

A, Pengupasan tentang Design

Pentingnya elenen~elemen visuil sebagai unsur senilu-
kis memang sudah tidak davat kita sangsikan lagi, Peranan
garis dan warna jelas sekali fungsinya, dan membantu penge-
tahuan kita untuk menerimanya sebagal faktor utama dazlam ma-
salah perwujudan senilukis,

Design merupakan hol umum delam penciptaan semua kar-
ya seni, Ini ?éniing %idak gaja bagi obyek-obyek dalam kegu-
naan lohari?hggi (useful ¢bject), tetapi juga dalam pencip-
_tean dan penyusunan elemen-glemen bagi obyek yeng "non useful"
sepe rti 1uk;ggn, patung dan sebagaiuya yeng lebih dikenal se-
bagal hasil fins art. |

Sebelu@-na;angxahxlobih jiuh tentang magalah yang a-
ken dibicaraken, baiilah gita mencenal lebih dulu pengertian
design, Secara etimologi dalam "Collin, New English Dictiona-
ry", design berasal dari brkasa Jlatin; de-down, signare-to
mark, Sedongkan didalanm "Encyclopedia of World Art", memberi-
kan pengertian te:haiap kats design antara lain'aebagnix

‘Design is a meons of ordering visual and emotion

experience to give unity and consistency to a work
of art and to allow the observer to comprehend its

n“m..ttootlitl.....lootoDuu.ooooooOotooollotooo
LA R R R R N N R A R R E ]
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BL-isn is essentially visual control, and consciously
or unconsciously the artist develops methods of order-
that are visually comprebensible. He arranges the
visual elements (line, form, tone, color, texture
light, and gpace) ins mamnner compatible with his Idoa.
angntcolings. Design is therefore integral to artist-
ic expression, communication, and all types of struc-

turing. 1
Menurut garis besarnyas bisa dikatakan bahwa design

ini menyinggunege pengalaman emosi, penysmpaian visuil une
tuk memberi kesstuan dan perlengkspan sesuatu karyas. So=-
suai dengan tinjeuan dalem venulisan ini, kami lebih me-
nekankan kepsda asél design yang ncnyingzuﬁs hal=hal yang
mengstur elémen-elemen vigull (saris, bentuk, tone, warna,
texture, dahdya dam ruane), yon disecunikan dengan idea
dan perassan, oleh karens doalgn Ini iategral sifatnya
terhadap oﬁipﬁéﬁl yang artigbik, komunikesi dan semua je-
nis bentuk. \ //

Dikatakan olesh Kenneth ¥, Bater dalam bukunya "Ba-
sic Design“, bahwa guatu design yang balk ialah design
yang tak ada gatu apapun yang boleh dikdrangkan dari pa-
danya tanpa lenyibé%uan suatu keMampefin atau rasa kehi-
langan/kekurangan, Sesubd ded an aps yang akan kami bica-
rakan, disini design lebih diarahksn kepada perwujudan
senilukis tanpa menyinggung pembustan barang-barang yang
mempunyai tujuan kegunaan (applied art).

Garis sdalah merupekan unsur yang paling menonjol

Neshator ol faseor Breyelonedis of Jrld Axt IV, Cosse
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dalam pencipteen seni, Begitu puls h sii=hagil seni pri-
mitif yang dijumpai di gua-gua batu beribu-ribu tabun
yang lalu. Dan unsur garis inilah yang lebih dulu menam-
pakkan dirinya jike dibandingkan dengan unsur lein. O
leh karena itu sebagai pengenalan pertams tentang macame
macam unsur yang akan dibicarakan, kemi pilih garis un-
tuk dibicaraken terlebih dshulu.
1. Garis

Geris telah wofijadi alat pencucapsn isi kelbu mae-
nusia sebagld unsur senirdpa yang pelling tua, Jika lue-
kisan-lukisah yang diketemukpn di dinddn wiinding gue
Alta Wira @i Spanyol) Utére dan fue Legguusx di Perancis
Selatan dionggap sebagai yane paling'tﬁa.'maka berarti
telsh puluban ribu taiun usia sejérah yang ditarahken
cleh unsur ini. Gards mempunyed dimensi mémhnannc serta
mempunyai arah toxlhnﬂﬁ. dengan silat-pifat panjang,
pendek, vﬁrtikil. howigon, halve, tebaly lurus, melenge
kung dsn aobacailvu. Pada beberapa htsii eiptaan manusia,
alan yang semula Jadi seuuanys disertai oleh bentuk ga-
ris, Fada tiang Listrik, pohon-pohon, kawat telepun, ha-
8il kerajinan bambu, semua menampalikan dirinyu sebagai
unsur garis. Bila saje satu titik dapad bergerak dan me-
ninggalkan jeJjak make akan terwujudlah sustu garis, Kae
rena -aapgnyai sifat yang kermacam-macam, is menjadi un-

sur yang praktis dan ekonomis dalam senilukis, dan bere
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.“m'l dengan usaha dan materi yang' sedikit bisa meng-
hasilkan banyak,

Sejak masih kanakekanak, baik sewsktu bermain, .-
tau 'ketika belajar menulis, seperti misalnya dalam membu-
at angka, maka penggunsan garis telah diajarkan. Pelukis-
pelukis Timur adalah merupakan contoh utama yang banyak
mengutamakan unsur ini, J

- Perhatikanlah senimen Cina m. India, Indone-
& misalnya. Caris y dike kebudayaan manu-

sia ini, benar-beuer disxploitir semaximal mungkin
untuk menyampaiken pikiran dan peregasn. lukisan Cina

Klagik yong persifat grefis nenbefikan kesan puitiass

lembut, Honuh irsma yAg tgrkeandalf, serta menimbule

kan efgk perasaan to%‘ngﬂmz

Dangan berbagul fachm eifht dari garis, tidak saja

bisa melulkisken ugalu‘hiﬁi&)himn sepettl yang kita jumpad
dalam lukisgn Cingy Jepling aSeu Indda, tétapi jJuga seper-
ti yang kite jJumpai delaa ki pdhelukisan farat darli se-
Jak dulu\hingpe sekereng, Mexeka masih Yetap utuh menokan-
kan garis webdpai sdbual wlofsn’gans wéang, baik dalam se-
hilukis maupud senipagung, ‘welitastiye tidak diragukan la-
€1 hingga senimed tidak tan cupsetsiizgung menjadikannya
sebagal elemen pokok dari Bemua caban; senirupa., Blake me-
nyatakan hal ini dengan tekanan yan- tandas dengan kata-
kata:

2500darnad i |
lah Tinggi Seud Rgp:l fasarcdasar £ gosyagr'ca. ﬁ??kﬁ

hal, 28,
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; Pedoman seni jang penting den sspuh, sebegalmana
Jeng djuga terdapat dalam hidup, mhi'. bahwa makin
.3:2.. tadjam dan kuat geris batasnya, makin

1ah hasil seni, dan kekurangdjelasan ad=leh bukti
::r:l. imadjinasi ins lemah, pannnu dan ket jerobo-

Qhgssed

Dalam bideng seni digunskan sebsgel kontur, untuk
u-bonni dan membuat texture, untuk memberl efek gerak
dan lain-lain. Didalam tangan pelukis ysng mehir, dapat
Juga mengekspresikan balk gerak maupun wusssa. Gerak yang
dinyatakan tidsk hanys 4shgua mengraubarkan obyek-obyek
yang sedang bergersk, tefdpi demrst wens erakkan gerak
garis itu nndiril dongari Wbil estetis Meitu dengan me-
narikkegnya d‘iamiwbidam_g den -an genuh kerll'ulsmg yang
bebas sams aekali dapi mskmudeselkoud pynigusn, Bile di-
susun Becara ségatutnya Akan nenghaelilkan suatu irama,

::,btlﬂ.hlt dard segl ka,t. sesunggdhinya garis i-
tu sendfri Wudsh ekbpnesif, Bisw tebaly tigis, panjeng,
pendek, mélengkungy berombsk dgn seb ghifya, Juga bisa
menunjukkan merak, emosi, ketakutas, wersh, kuat, le=
mah, ragu-regu-dan lain-lain. Pada-Tukisan Vincent van
Gogh kita jumpai garis-perid tegang, koras, nilonzlmu
dan meliuk-liuk, PFada mulanya van Gogh megih saja de-
ngan goresan impresionistis, kemudian berkembang dengan
goresan yang pendek, patahepatah, menimbulkan efek ke

3&&-“ F‘“ﬁ a!mn&gg s Bagian Pertama,
diterd jemahkan oleh B0 Bpey wokolah Tinggi Send
Rupa Indomssia ASRI Jor jaiarta, i-‘ﬂlg hal, 27.
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r..::.sa.. Dibentu dengan warnaewarna panas menimbulkan
kesan ledakan dan pemberontakan, Picasso, Faul Klee, len-
' ¥l Matisse, kmoul Dufy adalah sebagian dari tokoh Barat
yang kuat dalam garis. Sedang di Indonesia, nama Affandi
dan Rusli tidak terpisahkan bila kita menyinggung soal
garis dalam perwujudan lukisan, sebagei unsur utama mere-
ka untuk mengekspresikan idea dan emosi. Sesungguhnya,
"Jika garis itu digoreskam dengan Jujur mengikut kata bi-
tin, zkan diketenukan fdentiiikasi stloorans."‘ Selain
m@lahirkan bentuk, mnengesemkan texiure, jusa nade dan nue
ansa, rusng dan volume, W9adndanyg melabiirkan sustu pere
watakan.

2. Warng
iﬁnwrut ilma figdka, warng sdalsh mevuvekan kesan

yang ditdabulkan olebthhaje pads weta. Sedsng menurut
1lau bahan“@dslah mevupskay plonen, Venpedyjari pen gunaan
warna, kiuina@mperolah'kasun pengerylan ﬁang berbeda dari
| @eorsng palukih-dén}oﬁ pelukis ygn: lelin,

Pada garis becarhva kite dapat menendai adanya i
go macem fungsi warna, Joag perbvie mempunysi fungsi
lembang karena semacam perjanjian, Misa nya bendera-
g:tih aelaubangkan penyeruhun. ungei kedua, mewakili

nyatasn optis, umpsmanys calrasn yang merah untuk
darah; atau hijau untuk dadounan. Fangsi ketipga, war-
na itu mewakili dirinya sendiri., Peda nasa pramoderen,
warna-warna itu tidak pernoh mewakili dirinya sendi-
ri. Biasanya 1a melambanghkan sesuctu, Senimanpun tere
ikat ketentuan umum dalawm n-1 pen gunaan warna,S

;Boodlmddi. oR+ giBes hal, 29,
ibid.
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F
Dalam senilukis, garis telah dikataken sebagai

memberi kesan keselapasan gerake-gerak irama, memberikan
sugesti bentuk-bentuk padst maupun massa, Pitanbsh de-
ugsn tone dapat mengesanken ruang, dan bila ditambah de-
ngan warna maka dapat melengkapi suatu lukisan hingga
naupak seperti nyata., vwarna untuk seorang senimen, dapat
merupakan medium kearah ponomn dirinya sendiri sehing-
ga ia menjadi khas dan pwa nilai. Varnsesworaa dari ka-
wa fauvis yang cem @m%nﬁ M 8aja berbeda dengan
lukisan polu%:ﬁu hbolmu’aq mkiuan mmmnu'c Jang ©o=
klat aolap dnhmn waruu ruda aﬂisaua-airﬁ berbeda dengan
bunga mhmnn mim; \ //* N/
/ I:istni ittta akin mkan ka.!,tan lntnra warns dan
diri un&m 1tu Wiﬂ.. ﬁoh\sa.t pencumt-ab *rasa hati
' uniun, ,»»anan utw t-ﬂu@k pada hh&tm mata,
dimana Uﬂu-annya wnenﬂhoa h!.mr,m mnbmﬁld.*kan emosi
dan idea. Mamtan nrna mumpakan.. ?"J*::.hi!jw gingle most
strongly emouonal paﬂ; of the vimal gfmco as." w8
Reakel kit:a torhndap warns udahu kunt oekald.

Melelui wernslah kite biss aelampiaskan aega].'a pengalan-
en dan emosi. Warna biru micalnya melamban ten rasn goe
dih, kecewa atau koupian.? Juge menimbulikan rasa dingin,

* Jedangken warna merah alkan memberiksn kessan panes, dan

6 ;
bates Lowry ? Ekgg; Eﬁf ay#gg? frentice
Hall, Inec., and Hnrl'.':r +» Abrans, dew Tor .'hal. 52,
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‘._14=Pangknn kekuasaan dalan pengimpressian kekerasan dan

pembinasaan., Berdasarkan atas dua contoh ini jelaslah bagi
kita betapa warna itu bisa memberi tanggapan yang tertentu.
Menurut Herbert Read, menjadiken sebuah lukisan itu
nampak nyata oleh karena bantuan warna, makae hal ini dise-
but sebagal kegunaan matural,
«sstotapi perlu diingat bahwa kegunaan itu bukanlah

satu-sa Bocsessecstssnessnsssssssstbtssssensssnsos
Apabila kita melihat warna Jan; dialam,
ta tjenderung untuk mengumpat, rena kreae

listissnnja. Lepas deaxi ::;gg::fun warna setjara na-

tural ini kita t men tiga tjara lain Jang
saja sebu 8 . EF*’gaili:a‘ « Penggunaan
warna setja. eraldi rangkall ag penggunaan
2.:2 paling primitif «= Bahktan lukisan berwarna di-
inding gua-gua dari djamen batu itupun hempir ti-
dak t disebut sebsgal pe aan jaag natural.
Didelem tjers ini warna 4 satkan mantuk kepen=
tingan-kepeatin an sizbolis.?

Masalah simbelis Aini, sering %¥érjadl puda diri a-
nak-anak. Seorang antit missioya, seriranya 4n memiliki ke
bebasen untuk memilih warna, selalu akan molukis langit
dengan biru, pehon deagan hijau dun guaun” Perapi merah,
sekalipun kita tahu bahwa pohon bisa saja coklat, gunung
berapi hitam, ataw langit itu biss eaja abu~abu. lepas da-
ri representasi alam yang menurut cara-cara kekanakekanake
an ini, warna didelam seni abad Pertengahan cenderung un-
tuk mengikuti aturan-aturan keku - " isnlah sturan-aturan

Jang tidak ditentukan oleh seniman melainkan oleh kebissa-

7Horbert Read, op. eit., hals 34,
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" an d#m kekuasaan gortdja'.a Ini mendjadikan lukisan lukis-
an pada abad itu mempunyai banyak persausan warna, Misale
nya, jubah Mapria harus selalu dilukiskan dengan warna bi-
ru, pakalan ysng ada didslamnya berwarna merah., Begitu
Juga lukisan bidadari, sering menggunsian warna merah jame
bu. Tetapl pembatasan terhadap pemakaian warma ini tidak
mengurangl keindahan lukisan di abad itu,

Care pengguncan warms secara heraldis berlangsung
terus sampai akhir abal ke limdbelas, padn saat mena penge
gunaan warna yeng lebih bersifat intelektuil mulai menda-
sari tradisi bara.

Sejak Joha Constable (1776+1837), tewjadilah perte-
muan antera ilwu dan seni dalem arti kata yang luas, ter-
masuk meteorclogi yang dipelajeri oleh Coastable sendiri.
Kemud ian dilkuti olen kaum 1.juolionil yans.aulni melukis
keluar di alam bebas, sehingga pen gunaan warna betul-be-
tul menuju kearah tatacara yang lebil murpi dan harmonis.

Dalam eara ini warna digunakanm untuk kepentingan
warna itu sendiri,

a-kirfa sentlukis nitiecur G4ri fopsta dan djeen Lrm
3a-knr a Matisse, Jarna-warna dimenfaatkan delam in-
a?ﬁ:t:iizﬂ'aggfsxggéizg ?gifiugggsdgéﬁmaﬁﬁi :2§agg}:

Sebsgaimana dnlam karjeeksrje Cegenne kesan keruangan
digambarkan dengsn gradasi tone warns,9

S0p. eit.
Y0p. git., hal. 36,
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" an aén kekuasaan gorodja".a Ini mendjadikan lukisaen lukis-

an pada abad itu mempunyai banyak persanaan warna, Misale
nya, Jjubah Mapria harus selalu dilukiskan dengan warna bi-

™, pakalan ysng ada didslsmnya berwarna merah, begitu
Juga lukisan bidadari, sering menggunsian warna merah jam-
bu. Tetepi pembatasan terhadap pemskaian warma ini tidak
mengurangi keindahan lukisan 4i abad itu.

- Care pengguncan warnA secara heraldis berlangsung
terus sampai akhir abad ke limalelss, padn saat mana penge
gunaan warna yang lebih bersifat intele¥tuil mulai menda-
sari tradisi baru.

Sejek John Constable (1776~1837), terjadilah perte-
muen antara ilmy dan sent dalam arti kabe yang luas, ter-
masuk -.tiprilosi yong dipele jari oleh Constable sendiri.
Kemudian di&inti olei ksaum impresionis yan;vlulai melukis
keluar di alam bebas, sehingge penjsunsan warna betul-be-
tul menuju kearah tata¢sra yaag lebih furni dan harmonis.

Dalam cara imi warna digunsiam untuk kepentingan
warna itu sendiri,

il Bt e st e duay teden b

a-karja Matisse, Jarne-warna dimenfaatkan dalam ine-

SibRu ik tari Loatmes Lstencises tat ns LT

Sebagaimana dalam ksrje~karjs Cezenne kesan keruangan
digambarkan dengan gradasi tone warna,9

Sop. eis.
Y0p. git., hal, 36,
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w Menurut "The Prang System", warna dapat dibagl men-
jadi tiga dimensi yang merupakan hal pokok yang harus di-
ketahui oleh seniman pelukis. Fertema: hue, yaitu panag-
dinginnya warna, Kedus: value, terang-gelapnya warna, dan
ketige, intensity: cerah-suramnya warna, Hemudisn warna
dapat dibagl menjadi lima kelas: primary (warna mevsh, bi-
ru den kuning), secondary, intermidiate, tertiary, dan
quarternary. Dalam masalah value, dapat diubah dengan me-
nambah putih atau mempersairyys untuk memperterang, dan
dengzn mensmbah pighen atan hitss Uniuk mempergelap, Lfek
dari berbazal wvalue suatu wArna akan kelivabtan tua diha-
dapan putih, lebih pucat dikadapam hitam, 3dang dihadap-
an abu~abu, dengan value yang haompir bersamsan aken bere

= campur dan menjadi kabur. Zesimpulaniya bhisa dikstakan
bahwa putih kelihatennya menambah warna dan mjemparbour
ukuran karena merefleksilan é'ahdiu. Sedangkan hitam keli-
hatanaya mln;ﬁrangi warni dan memperkecil dihran karena
menyerap cahaya.

Dalam membicarakan soal warna, intensity harus Jue
ga kita perhatikan, Intémsgity atau chroms sdalah dimensi
mengenal cerah suramnya warna. Merah umpamanys, bisa di-
buat berbisik, menjerit atau berbicara denan sopsn, de-
ngan bantuan intensity. Warna-warna dalam intensity yang
penuh adalah sanget menyolok dan menimbulkan efek yang
brilliant dan sangat menarik apabila dapst men gunakannya
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gsecara bijeksana, Warna-warna dalam intensity yasng lebih

rendah adalah yang lebih lembut, dapat menyenangkan apa-
bila digunakan untuk area yans luas., Warna komplemen ju-
ga bisa dibuat harmonis jika pelukisnge benar-benar mem-
punyai tehnik yang baik, Ini bisa kita lihat didalam lu-
kisan Picasso, Merah dengan hijau dijajar begitu rupa,
namun tidak kita jumpal keksacauan dalam perwujudannya.
Sesungguhnya mengerti tenbeng warna amailah menentukan,
Menurut Picasso, pada keényatisduys seseorang itu hanya
sedikit sekall memakai wasms, Aps yanl seakan-akén mem=-
beri banyak dalah warna yeng litempatkaa'pada tempat
yang tepat.

Di sini Jelaglan bﬁhun warns médpunyai kekuatan
tersendipi, Cegzanns dan Mavisee bel-h kite kenal kehe-
batannya dalam men punal-an warna. Yarns itu sendiri te-
lah diberi perancn dalam pembentukan, hingge bisa kita
katakan, warna dalam Sufitu lukidan bukanleh warna yanj
lepas; tetapi dalam hubungan ada sehingpa keseluruhannya
merupakan komposisi yang selaras, Cedangken pada warna
serta garis adalah antars kekuatan-kekustannya, Rahasia
penciptaan terletak pada pemilihan dan imbangan dari ke-
kuatan itu.

3. Buang
Dalam lukisan, menciptakan ruang adalah semacam
kenyataan yang artistik, logis, sebagal realitas yang
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' ncm;:;ar deri dunia nyata, Sesungguhnya bisa digehami se-

| bagai bentuk dua atau tiga dimensional, bidang atau kelu=
asan., Juga berarti keluassan positif ateu negatif yang diba-
tasi oleh limit, "Dalam senilukis, rusng dan volume disa-
rankan secara illusif karena tehnik pengparisan yang pers-
pektivis atau adanya toon (nada) dalam pewarnsan yang bere
veda”?

Selain mempunyai sifet-sifat yan: cama geperti ga=-
ris, ruang mempunyai arah dimegsi yaitu lebar dan dalam
yang menyebabkan berveda deupan garis: /dal inl berarti bah-
wa selain rusng dapat mempunyail gerakan srah: horisontal,
diagonal, tegak, lurue den seberuanya, dapat puls mempunyai
ciri-ciri umum seperti bergelombang, melengkung dan laine
lain, dapat panjang atau mﬁﬂﬁ:- Uisanping dimensi-dimensi
ini semua G@at meniliki lebur dan dalan ﬁng membentuk ke
nungkinan berbagai wvariasi ysag besar sekald dalam shape,
seperti: bulat, persegi, Tunacingy sempit, lebar, datar, ku-
bus dan banyak lagile

Fuang pada senilukis berbeda dencan rusng yang mnee
nguasal senipatung dan arsitektur. )

Fatung masa pra moderen cenderung men cunakan ben=
tuk-bentuk volumentrik ysng masif seperti misalnya pa=
tung=-patung Budha di Indonesia itu, hkan patung di-
seluruh dunia pada umumnya,

Dalam arsitvektur, dimana tujuan utamenya "menciptakan"

ruang, Justru unsur keruangan-keruangan ini sangat doe-
minan, Nwmun semenjak kaum constructivisme lahir se-

1%500darmadji, los. git., hal. 30,
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b4
pti Alexander ucdah.nko. Henry Moore dan lain-lain
sokille MatunepabuRg ROn ObOKSLE Deleh dipntoims
kekuatannys pado nuauann-nusunan,zualfgd;: I:lun. dai
ssmping pengussean texture secara artist

Ini jelas sekali perbedaannya dengan senilukis,
Dalam senilukis rusng mempunyai bagian tertentu yang ti-
dak dapat diraba, balk ie sebuah pemandangan, alam benda
atau potret, Tegmesnys lukisan hanyalah gumpalan cat., Se-
gnlanya adalah ilusi, iukisan adelah sesuatu yang tidak
nyata, hanysa sebajalauna relleksl dalam cermin., Untuk IOI--
beri kesan hﬁéﬁiﬁm&n uarﬂﬁg digunskan pevepektif. Cars
yang begind , banysk kita Jumpsi pada lukissu-lukisan Ite-
11 sekitee tabun 179004 dengan menggunakan geris-garis
yang ili;kin'biltamu (ﬁdﬁiﬁrﬁ&ns lines) yeitp apa yang a4
sebut “Etanrr weriwuctrVu" Den: an menyusun _whrna-warns
dan poruhah‘n tone, yung .nnng&n:ptuh invensitasnya, ser-
ta warna yaq ! sewsiin lpmeb dsn kebiru-birugn, semuanya
ini diselut "iregl pévefective;

Seni maaeru tulk} menemukan banytk akal daya untuk
menciptakan ilusiailasl keruapgan, Terutams sekall dalam
kubisme, Fiecasso, ‘rague menciptakan perspektif yang
"multiplanned"; ruang yang tak tozhinggl‘:nng metafigik
darl kaun surrealie, Sedsn-ken fauvisme menggunskan warna
natut\unibstali rusnge Fada lukisan Plet Mondrian yang
neo plastisietis kita tidak menemukan ruang, kecuali bi-

dang-bidnng datar,

Yieee gite
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* piet Mondxian menegasan, bahwa lu¥isan adalah mem-

" nempati suatu ruang bidong datar. Bidang datar ini ndalob

integral demgun eadaan fisiv dan paychologis dari adanya
lu¥isan itu. Yareno itu, bldang yang datar ita patut die
nosxgai dan diberi kesempatan untu¥ meayata@an dirinya don
jangon dipalsuan dengon penizuan volume atau pexspe~tif,
Peluvris~peluis (ina Xuno, memang tidak dapat memi-

sah¥kan diri mere¥a dengan xruung Yosong "etex"., Heleh He
seorang peluris Tioagko yung hidup pada abad e lima, we-

ayataraa tentaug catofib. yang podn dasarayn mempuayai e=
nam prinsip. galah satu dari pwxinsip ite laolah memperhati-
Yan TYomposisi dan pexonan rusmg dalom penciptaon Taryo se-
ni. huanghﬁusung itu monyhtﬁkdﬁ dan moltngbunki sewua ben=
du-hondar Tekosongari, ;ang ﬁanu bagd Jiwa daput mewu judran
konung*i;aMJbemungbiunnnya. felnvia-peluvin mengosongan
sebagiaon hoéar dari uangayo doa mengisinya deagan sunsano
yong berravute
4. lexture

Menyinggimg tentang unsur-ungux seni lu¥is, disiai
texture mempunyail daya thaik yang texsendiri. sai¥ texture
yong bersifat nyata ataupun semu. Affandi adulah peluris
yong begita Yaya melanizan texture ayata dulam luisannya.
Pada poveo'aya, texture dapat dibagli dua; texture ayata, a-
pabila diraba secara fisi» betul=betul bexbeda, seperti
wool, goai, ampelas, Yaca dan lain-lain. Sedan; van toxturo-
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- Plet Moadriaon menegasan, bahwa lu¥isan adalah men=

| nempati suatu ruang bidong datar. Bidang datox ini adalah

integral dengun eadanaon figi* dan paychologis dari adanya
lurisan itu. Yozrenu ita, bidang yang datar itu patut di-
nosgai don diberi kesempatan untuk meayata'an di&inyu dan
jangoa dipalsuwan dengan peniruan volume atau perspe'~tif.
Pelu¥is~peluis Cina Xuno, memang tidak dapat memi-

sahkan diri mexe¥a dengan ruuang Yosong “etex". Heieh Ho
georang peluvie Tiongve' yurlg hidup pada abad e lima, we-

ayata¥aa tentaag estativ, yang pada dosaraya mempuayani e=
nam pringip. Falah satu dayi prinsip itw 1lalah mempaeihati=-
‘ran ‘ronpoaiai dan pexanan duans dapdom penciptaon “aryo se-
ni. humg konws itu mmwban dan mlug\rmgi seuua ben=
da=benda. ! okoaousan. Jong nanu bagd Jiwa dapat mewujud-an
%omgkiﬁm-bemun&‘rtmwa. Palu¥is-peluris mengosongran
sebagion besar dari zuangnya dom mengisinya deangan suasana
yong bexr'ratute
4« lexture ‘

denyingguag tentang unsur-unsux seni luris, disiai
texture mempunyai daya taxix yang tersendiri. Bai' texture
yong bersifat nyata ataupun semu. Affandi adulab peluris
yong begita Yaya melanizan texture nyata dulam luisannya.
Pada poeo'aya, texture dapat dibagl duaj hxturo ayata, a-
pabila diraba secara fisi* betul-betul bexrbeda, seperti
wool, goai, ampelas, Yaca dan lain-lain. Sedangvan texture
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L 4

- gemu hanya Yelihatonnya saja berbeda, aan tetapi apabila

diraba samnn sajae

sebagal bentu itu sendiri, texture buvanlah suatu
yoag azaai, naa tetapi diavibat™an olen unsur-unsur seni
yong lain yang disebab™an oleh Yarena penggunnan Yontzas
dan variasi dari garis, variasi dari tone, suatu media a=-
tau tehni» tertentu sehingga aan menciptauan texturenya
tersendiri,

Yita dapat meniru textule dari suatu obyek ataun ¥ie
ta dapat juga nenciptaan texture yang barvedu-beda seba-
gal boglan dari perencannga, sebagaimana uasur-uasur laine

Dengon ini jelusluh paswo texiture mempunyai ‘walie
tas yong tewsendisri yoite plostis, espyesif dan deoxatif.
Dengaa teknir yang.ppxncldiri dun tertentu dupat menghasil=-
an “exja yung bai', '

5. poxm, shape f

Forw wtau bentuk Gdnlah bagion yong paling suar di
aatara eupat elemen yong telah Yitn sidggung dalom pembi-
caraon diatuse. In ﬁanyungbut pertonyaon~pertanynan yang
bersizfat wetafisis. Plato misalayn, membedo™na antaras

ssebentu) jong relotir dan jang absolut, don saja ira
pembedaan ini pexlu bagi suatu analisa tentang bentu'-
bentu luisan. Jang dimasud¥an oleh Plato dengan
bentur relatif adalah bentu jang pexbandingan waupun
?ainduhnnniu teruit pada haverat daxi bentulr=ven tul
Joag ada dialam dan tixuan dari pacaanja; sedong jang
dimasudan, dengan bentu' j absolut adalah suatu
peatuk ataupun suatu abstras Janf texraixi daxi "gn-
ris-goris lurus dan lenghung dan bidong=-ovidong ataupun
bentul=beatu* tigu dimensional" juag dinasil¥an dari
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peatur=bentu alam itu dengan pexantaraaan", bubuty
pensgaris dan siu=-siu", dan “eindanon beantu' jang
tida* bexubah sexta avsolut ini dipersomaan deanjon
aada suarn jung muini dan halus,
OQ.!.Q...'..................l............'....0....
sexdusar¥an atas perbedaan pengertian beatu ini sa=-
ja ¥iza ita akon dupat membvugi bentu-pentud jang
ditjapni oleh nasil-hnsil seniluis mendjadi dua ma=-
tjom, ialah bentu jang arsitetural atau arsite'~ton-
is, doan beatu jang sinboi!a. abstrar atau oosolut.i2

Asal mulanya, bentu” dinsosiasian dengun erisieansi.
gfisiensi daxi palu atau pedang, tetapi suatu Yetia efi-
siensi dari alat-alat tadi dapat diatributran pada bentulr=
aya. Lama-lama beatu'mya menun juaa “epribadian. Menja--
dian Ywalitag yang dapat dlhapgal “arena beatuaya itu
gsendixi, 'dan suatu Yetia hul ini men jadil suatu wemung-ine
an bohwa alat-clat itu menjndil santu Yarya seni.

Lepas dari tujuanetujuan Yeguafan, ia menjadi sime
bol daxdl perasann-pernsaan ouhyevtir. pari paiu atau tong-
at menjodl simbol ¥euatnoa. Pednng menjadi simovol daxi
weadilan, »apa¥ menjndi simbol dari pengoxbagnan, sedaag
mango yong terbali men jadi eimbol dari langit atau Yea-
daan yang tn? tezhingga.

Membicurn*an tentang foim, shape juga tida bisa i~
ta tiaggalian, arena ia teimusu sebagal unsur-unsui da-
lam designe. Jiva garis itu verseatuhan dengan dirinya sen-
diri, ma@a ia menutupi suatu arena atou beatu', inilah yong
mexrupaan uasur duxrl shape. dapat Wita “ataan cahwa bex-

bicara mengenail snape seniman biasunya membexilan azrti se-

12 ervert Reids @R+ gite, hal. 37

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



26

bagal suatu Yontur terutamn bila yang diganbazannya ada=
lah suatu bendn dataxr atuu berdimensi dua. Bila shape-shape
ini disusum sedemiian rupa, bai» ia bezrupa bulatan, lon-
Jong, persegi dun sevagninya, bisa menghasilan beatulr
yong penuh “esatuan dan nazmonis. Dengaan lain Yata, bene
tu itu terjadi dari susunan~susunan shape. Suatu bentu
yang bai heada*lah mempunyni permuluan dan a*nir; hazus
mempunyai axrti, teanan, bBalans-balans dan ritme, proporsi,
dominugi dan bevezapa hal lains

Untu' menghasilan oentu% yang bail, daput diberi
te'ranan pada suatu tempat yaigu megnempatiran a*sea-asen a-
tau penyesuuion perbondifigan balang, yads wi™ dapat dihine
das*an se™alipin bentu™ yang *ita nnddpi itu sungguh abe
stra atau tida¥. ‘Banya® ben tul-bentuv alau yang mempunyad
palans yodg sempuingd, tebapi hanye “arveann dedgan tanpa
pernatian ¥ita memeti pelembar daun, atou Menuigut sebuah
siput, membowanyu e §tudio aai fienggomousiya maa tida'
berasti vanwa “ite wemperoieh pengetanian yang penun me-
agenal balans. Balads itu bagi *ita harus datang daxidalam,
ita harus dapat merasaan bentu'aya yang harmonis sebelum
*ita wengataan hasmonis. nisini pengulunan .ﬁxtuui narug=
lah diseimbangan dengun pengaliman inteleiuil.

Dulam seniluris, balans dapat dlma-z"ua‘ dengan bere
bagai wujud balans, antara Lain: balans simetsris, radial
dua occult balans. Dengan membexilan pésnatian texnadap
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palans sewa"tu mencipta sesuatu arya amatlian menen tulran,

- supayn hasili seai itu menjadi stabil daa sedap pada pon=

dangan matae

palam beberapn hal, gaxis, asen-asen, worna ben-

tu* dan seusmpamonya itu avan membawa sesuatu ritme. Teta=

pi ritme-ritme yong ha¥ivi iulah yang tida' terlihat de=

ngan mata, tetapi dirasaan. Hubuagan antara perbundingan-

pesbandingan yan; domingn dengan yang tida', perubuidon

waina, Yomposisi gasde; dtuu ponbesion tandu-taada, semua

ini mewhen+sW Yyme yang Balivi.

3

o V4 b®
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uralis, masalah propossi sangat dipex-

juga tida* bisa ditinggal pesitu sa-
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Ja, dalam ¥ito mengungtapvun tentung elemen visuile. 1o mem=
punyal sifat yang universil. valam senilu'is, ruskin dalam
buunya “sodesn Painters" h-ruiuha untu' menderinisian a-
pa¥oh yong dimavsud¥an dengan tone.

Dengan tone ini sajn memahami adanja dua hal, jaag
pertama, Yetepatan reliier daa hubungan dari obje=-objeV
terhadap satu soma lain didalam substansi dan “egelapon,
semisal nda jang nampa devat dan djauh dan hubuagan
Jong sempuraa duari bajang-bajaong bagian-bagion itu semu-
anjo terhndap warma-wainn bagion jong poaling tesang di-
dalom gombare..don Yedun, “etepatan hubungan aatara
warna=-woaina dasi pdajumgebajong tessebut terhadap warna-
warnn bagian juang o gehinggn mexen itu pada suatu
Yetiva texrasa sesasul seedur dexndjat jang berbeda do-
ri tJuhn}h Jang sama.ly :

Dengaa ini, “ita telah menyin gung seuua elemen=gle-
men dalom seniluviss Didilam suata hasil seni yung sempur-
na, senua elemen itu weetiiah saling berhubungan; elemen=
elemen Terspout weny.utuy gqpluntu* suatu Yesatuan yong ,lﬁ-
milivi nilai lebin dasd juslah nillai eleuen~elemen itu sen=
diri. ‘ '

Wnigtlexr mengamula'-an babwo 1n,nnat:nmpur tjataja
den ;un etaaja; ad Djeruma erang mengata¥an bohwa seo-
rang pelukis melutis dengan darghnjaj ungvapan-ung'rap-
an ini medgandung ma©sud bahwd wAasUr-unsur sesuatu lu-
kisan itu meajontu dengun pexantarion zribudt Jong me=-
agaturnja daa menjutuaanja jong tida' loin adalah Ye-
sataan dari tangapon. gmosionil siseanimun setjara
langsung atas ovje'm ja.l4

¥esatuan atau unity adalah penyusunnn atau peagoxga-
nisasion dari pada elemen~elemen seni sedemikion rupa hing-
ga menjadivaan "“esatuan" organi', ada hammoni antara bagie-

']',Borbert Read, op. mtg nale 30.
l‘;b’.ﬂc
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an=-bagion dengon weseliuruhannya. Dengan ini jelaslubh ban-
Wa seniman haxuslan mengunsal dan mengexrtl tentang design.
Mula-sula dari elemen visuil, sampai lro masalan pengoxrgu=
aisusion. sagoimanaah earaaya uatu' menyusun atau wengor-
gonisis elemen-eiemen senl seningga menjadi Yesatuany
Kmel-mmy;: adalah: Yontras, peagulongun ritmis, *li-
ma*s, balons, proporsi. lai semun adalahn o.l.cuan-oum‘
yong menolong menghnimonigir Yetegangan, meagatux “eacau=
an dan Yarenanya aon menghdsil an “esatuan.

Kial peiesaiiah “ita menbicoxasn masalah unsure
mm Tisig swata luvisan, pardi eini Yito masih haius bex=
gym W tang elemen ymmg tiiav teilihat, Joalitu unsur e'-
spresi duxi iudividualitas meorany seniuune
Be Peagupushn tentung Srepresi

vatar nongmuum"nxva seni yuag ﬁﬂr tida* ge~
Juestinya ¥ita honyo memberitan ol‘mon-emm. visuil saja,
tetapl harus puln mengeimeingan dengam Sutu unsur lain
yong tida» “Wiraag pentingaya. Yang Ygai masud disini ine
dah “evspresi” dnwi seor ng seaiman yoag hompa‘mn suatu
wasur poo¥ yang bextiti™ vola duori jiwn seniman itu sen-
dixi, h '

Seniman hvatu’ bisa melania'an "mryanya berdasaxy-
an vevesapa unaut yang obyetif. antara iain iulah, meng-
uagap “embali pengalaman, peiasaan atau imajinasi, meng-
ung¥ap elemen=-elemen visuil (garis, waina, textuse dan se-
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bagainya)§ menggunakan emosi dan kebebasan intelek dalam
pengorgunicssian subyek. "lIdea, mood and meaning are trans-
lated and communicated from one min& to another only
throught this method,"}> Ekspresi dikatakan sebagai, "to
express inner moods, ideas, meaning or abstruse beaut-
1e8" 18

Yagl kaum kubis, Picasso pribadi berkata, "bila ka=-
mi menemuksn kublsme, itu tidak berarti kani ingin membuat
lukisan corak kubisme, tesapi mengekspresikan apa yang
terasa dalen Ated kami."'” fni biss kitg fahani bahwa eks-
presi disini ditekankan kepada pencurahan vesa yang dekat
sekali demgen emosi dan pridadi seniman,

Ksmue"lavin-Indonesia”, menyatakan bshwa, ekspresi
berasal dori bshasa, latin "exprimo". £x dan premo berarti:
meunerah, MOmerss hlguq;gamnp#m, mengudepkan dengan
jelas, mopimbflkan, Juga dikstaken untuki melukis, meng=
gambar, memshat, mencatal, meny-jikan bicara plastis, me-
niru, wengungkmpkan atgu menter jemahkan. Zedangkan dari
bahasa Incsris, expression yang berasti mengucapkan, pere
nystaan, Sxpress, to - méngeluarkan, melahirkan (to speak)

rrp——

15&::.:7 . Rasmusen, A m Me. Graw-iill
Book umlgm Incyy 1950, ha

175!&1! :
mn ﬁFm Collection Flan-
ned and D tod a'm by rt &ouﬂ.ﬂuuu,
1966, hal, 343,
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mengucapkan, menyatakan, ixpressive, menunjukkan (of
meaning), mengandung arti,

dembicarakan masalah oklpﬁni selanjutnya, berma-
can-nacam pendapat akan kite Jumpai. Menurut pernyutuan
dari komus "Iatin-Indoncesia” seperti dlates, dnpﬁt-knni
simpulkan sebagal, "mengungkap sesuatu”. Sesuatu di sini
tentu saja yang berhubungan erat densan seniman yang meng-
ungkapkannya, baik itu merupakan idea, emosi, atau imaji-
nasl yang mana semua ifid merupbkan unsur batin yang se-
ring diekspremikin bersamsesama, sekaiipgus.

Menurut Jerome Stolnits, ekspresi merupakan praul‘
dari kreAsi urtisuiky ményebabkan terwujudnya suatu kar-'
ya. Dimansi lein yeong Hemydmgsung arti ekdpresi adalsh |
dari segl "matter mnd foru", berdasarken ideasidea, ciojb
yang dialsui pelurcip dnlain kehidupan sehapf<harinya. Suc
tu contoh yang sering ddlakukan oleh pribadi menusia 1f
lah membud¥ catatan pads buka harian, Sesedrang itu nq
curahkan ekspresl rasa dan emosinya dalam bentuk besinj
akibat pengaleoman wase, Fads pelukis tentu saja ia bcer
tl-oita untuk menghidupkean Kembali peristiwa yang porq
terjadi pada dirinya, an

Seniman mempunyai kemampuan mengungkap kcnbalikf
hal yang telah terjadi, baik pada dirinya ataupun pudf
lam sekitar, Prof. Dr, N, Drijarkoro S.J., menegaskan e"
wa dalem kesenian itu, manusia mengekspresikan pcns-i
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mengucapkan, menyatakan, ixpressive, menunjukkan (of
meaning), mengandung arti,

dembicarskan masalah ekspresi selsnjutnya, berma-
can-macam pendapat akan kite Jumpai. Menurut pernyutusn
dari komus "Iatin-Indoncsia™ seperti diates, drpat kami .
simpulkan sebagal, "mengungkap sesuatu”. Sesuatu di sini )‘
tentu saja yang berhubungan erat densan seniman yang meng-
ungkapkannya, baik itu merupakan idea, emosi, atau imaji-
nagl yang mana semua ihd merupdbkan unsur batin yang se-
ring diekspresiken beérsame~sama, sekalipus, ,I

denarut Jerome Stolnits, ekspresi merupaeken pronJ v
dari kressi artisgik, uényebabkan ferwujudays suatu kar-
yae. Diménsl ledn ysng menyingsung arti ekspresi adalah
dari segi "matter and form", berdasdrkan tdcai-id-a. emosi
yang dialumi pelulcis dnles kehidupan seharf-barinya. Sus-
tu contoh \yeng sering dilskukan oleh pribadl menusia iae-
lah membuat catatan pads Bukn harian, Beseorang itu men-
curahkan ekepresl racsd dan emosinya delam bentuk begini,
akibat pengaloman wasa, Fade pelukis tentu saja ia berci-
ta=eite untuk menghidupken Xembali peristiwa yang pernah
terjadi pada dirinya,

Seniman mempunyai kemampuan mengungkap kembali hal
hal yang telah terjadi, baik pada dirinya ataupun peda a-
lem sekitars Prof. Dr. Ni Drijarkoro 8.J. menegsskan bah-
wa dalam kesenian itu, manusia mengekspresikan pongahuu
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dan keindahan atsu estetik, Jiwa yang penuh getar, hati
yeng terhuaru, penulh reyuan yang mesra itulah, melahirkan
karya uni. ini jelas menunjukkan kaitan antara ekspresi
dan penciptean seni,
. Menyin:guny kembali tentang dunia pengalaman, ba-
Ak yang berasal dari segala idea, emosi, ismajinasi,
fantael dan sebagainya itu, bukenlah berarti, semuanya
itu bisa dilahirkan kembali dalam bentuk seni, Seorang
pelukis bisa sajs gagal-untuk mencantumkan obyek atau
subyek yaug Selab tewfikir kedalam lukimannya. Seorsng
penyair biga kehilangan Kata-kéta untuk menulis puisinya.
Ini disebabkan tidak sewus aari jdea dan pevessan seniman
Q;llingm dlhl karya bekaligus. Apakal “ndln keadaan
begini, menunjukkan kegdgelsa bagl €efiman untuk melahir-
kan ekspresi? Hany&%fhaar._illui kesadaran a-tmm bisa
membantu \kithy uatuk n!‘*‘n.;_etahu:i apekah niuaih karya itu
longenduuft‘ Pvengekspresien yapg penuh. Leésikian Jerome
Stolnitz, |
- fusnadi ‘wmengAtakan bahwa kokuatan ekspresi ateu |
eiptaan mewaiili kemstengan jiwa seniman,
Seni adalah wudjud atau bentuk pengut japan dari
Batin torsendiri, jane diheskAvi KoRLisian porcoben
SR A s, ismoweerede, stiple ookl
maag diangpap pembawa ekspresi dan pembawa

sur dasar dari ekspresi keindahan seperti
rytulk den harmoni,l 18

18
Kusnadi, "Seni, Kepribadiannja dan Pembangunan)
Budaya, X, 3 Maret 1961, hal. 81, 0 g
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Jenpan ini dopat dikataken bahwa kelahiran ekss.
yresi dalam ponciptean seni sialsh berkat ;enimbangan
yang diperhatikan oleh senimen,-tecare sador memang l;xta
tidak bisa untuk memikirkon bagsimenakeh melehirkan ekse
presi yang baik, Farens eksyresi lahir dari perpanlannye
dengan alam betin, yeng bisa berubeheubsh. ricasso pernsh
menga tnkan, behwa lukisan tidek di”ikir masak-nasak dan
tidak ditentukan deri pwmnlesn. biselnys, ia ingin melus
kis perempuan cestidy tetapi bime-sajo Jude janten yang
wujud . Semun) | ind adalah mémgilnti pe'z-ut:in enosd. Walau
w-:mupwi koarens ia divaysrgkan oleh neluri dan intee

» sdatulurye tadd oecars Wige dieaviard iem: memusaki
ke bentuk penidtenpan ind. Vihicent vér Goph lua dengen
emosi youd mluapihnp“"mﬁtmhlﬂfuhprcsm dalam bentuk
. garis-garls pendek dan wirne' yung meledaX, juga akibat dae
ri pmmn-penhm Beperti pendagat mdiy iare-
na adanya rmtk dan harmoni s

Herbers Read mengengpep eksprest adalgh merupakan |
elemen visuil senilukis yang tidak tampak tetapi mempunyui
peranan yang tidak terpisahkan dengan elemen visuil laing
yang saling berhubungan antars satu samn lain, Lesuatu
karya itu munghkin saja bisa eksyresif b&;l@n; yengore

Sesungeubrys memang tidek ada istileh yang tepat
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untuk pengrantd hate “ekspresi” . lari perkatoan sehari-ige
ri kits biea mengucapkan sesuatu misaluya, - says mende-
ngor musik itu sumbang, atau “oh, sajeak itu begitu matansly
Kite bies memallumi ape yang diucapian oleh orang tadi kee
betulan kite sama-sang memphomi tentang apa yong dikenabpe
kane Tetapi bisackah kite nenerime perasaan kita untuk
nengungkaykan begaimenakeh sunbangnya sebuah ireme musik
atau natangnya sebuah eajak. Secara logilkn, setelah kita
nmﬂengar muik itu/mendiri, “euly liatening to musie can
do ﬂmt"

Jergme Stolnite mengingeung pula teantang ekapresi
secunth lanya. Karya 1% dikatgkan ekspyresd”, kulau karye
itu bulen meropaken sebush tenda (sign) dari ape yang diw
ekoprivilannya atowpun suatu scbab dari pam dan perge

s Yorip dimekewdlam dengan sebad, misalnya minuman lve
ras, tilewmen jarum yeng mengakibatkan suatu pengulaman roe-
sa. Pegith juga gejala ketawa, malu, yang ditimbulkan dari
emosi yany merupnipn sebagai tanda tertenta dari yang die
rasalon

Untuk mengetahui tentang ekspresi yang teriandung
dalan larys seni, kita harus menyelani dan menerangkan poe
ranan strukiur seni, sejajar pula dengan "matter dan bentuid
Opang sering menghendaki bahwa suatu karya itu mesti mene

1 .
— Y T
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runyai makeud tertentu dan mengekspresikan sesuntu, baik

image, emosi ateuyun idea. Selmli lagi Jerome mencoba meme
bawa pengertian kita untuk memohami tentang image yaug se-
ring terjadi pads diri seniman. Dalam musik yang berdasar-
kan puisi Rempigh yaitu,"The i ines of Rome", membayangkan

prajurit Roma yang berbaris melewati “Appian Way", membuat
sipendengor seclah~olsh melihat sendiri. rade hal ini adae
lah merupalan image yong tolgh digubeh oleh seniman didae

lam mewujudkan scbuah lagu.,

Dengan @i secara lamgeung image bien nembawn perae
saan kite wntnk menikmati rass indah terhudap seni. Begitu
Juge dengan puteren film, baik welolui 7.Ve atau bioskoy,
Sedang musik it seniirl gebenarnys tideX sedih atau geme
bira, tetapd berlnd benthp.crganige mousis Yeng berpes
rascan, menyeboblan masik yeng kita dengar $tu ﬁoohh-ohh
sedih aton perlbira. Nevel yung sering menggamberkan kealae
en kesunyisrt dari kehiSupan mamustn, disusun sedemikian rue
pa oleh pengarany dengan mencurahken ekspresi sedih lewat
susunan imta-lata yang agak sayu. begitu jugalsh sebalike
nyae _

Hgnurut Sgntayeana pule, ekepresi dan alhlmx tidak
bisa dipisshlen, Semus eksyresi timbul disebabken adenys ae-
soslaei dilmlangan penonten yung beryengalaman. Selagi kita
menyadari alan psychologi dari obyek dan ascsiasinye maks
ia tidak depat mempengaruhi ekspresi. Tetapi bila cmosi ae-
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tau idea yahe: direncanakan hilang lenyap dari alem fikire
an dan terus terhapus sendiri, make hal-hal yang digerhas
tikan akan penimbullen ekspresi. hamn asosiasi sendiri
tidak akan senpurns wmtuk mederanghkan semun ekspresi, juge
knlau asosinsl merupoken satu-satunya penyebab timbulnya
ekspyresi, juge tidak lengkap.

Agosinsl sdalah bayangen ateu gapbaran-ganbaran
yong timbul delsm diri motusia spebi a indra kite menda=
patkan suatu roangsengan. lisalnya seorang pelukis yang
berjam=jan ool berharishari mercnunpgd pantai yang indeh,
dia tidak mdukis disget itus Tetayi setelah ia pulang ke
studio, bara ia mudai melukis dengan temn sebuah pantai
dengan peralvisyerahu yonhp tempok deri kejeuhsan, lout bira
berombuk, senus Gihayatinyse dengan seluruh tetalitas die
rinya. komu ian delewm pergheyatas itu mmllah genbarane
genbaron yubg ber bhped raguus

ooomi‘t r bird dan Alas, tiba-tiba menimbulkan
perasagh. rreri kepada sipelukise la teringatian nae
sibnja agn » Bphwa sekarang, is seorang diri dan
nenghadgy 1 o Maka langit jang luas itu

%l:ns pode seat 1tu memberi kesan indah bagi saja,
rnjata i sipe gy diascsiasikan sebagai mu-
lut Jang le ang hen 'ak menclannjae Mengepa boe
gitu? Tentu Mjn. ascsiasi mmntjul scbagal releke-
8i dar sugsana djiwvanjae. Jan ascsiasi saja dan
asosiasl sipelukis sungpuh berlainan. Demikianlah
n‘: ne%m.m djivanja gelukiskan pengalaman rohanie-
Beo

”Bbﬂmto "Ascsinel dalam iroses Kreatif”,
Epnd, 1-2, jan<l'eb., "97!. hale 27,
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Tetapi teori Sentayana mendapat tanteangas: dari Jaye
chologi Rudolf Armheim dengan mengembil contoh tentang puue
baregacber olahragawan yang sedang beraksi. Eebanyakan dari
gombar itu adalah merupaken obyek-obyek yang kaku di awange
awang. Secars kentras gember itu menunjukken keadven gerak
yang palsuy mungkin saje mempunyeil asceiasi bagi penonton
yang berpengelaman. Kite maklum bahwe gerak depat dibayanp-
kan, tetapl dengan keadean pouber-gaubar colalragewan ita,
obyckeobyok sesunggubnyd kulu. Ydeini Rudelf bertanya, apae
keh gember-genbar itu de,a® menimbullan ekepresi?

Sarﬁﬂm totay mewyertghankan teorinye denpan menges=
mulnkan pt!mmndywm dengan wenghtolkans elah;;a-

. gewan yoby terapung didalem fotc itu welfnglah kalu, tetapd
kita bigs mémbayenplen, disetu scat obyek-obybl itu akan e
mijek taells Make gernlas yaiy kite beyengken itulah menune
Jukkan clgyrepinys mimbar itd. Femin Rudol? ¥etap uenganggep
hal itn tiiBk muigkins Obyek Stu-tetay texsung, dan seluruh
ganber itu seluld stntis, tidak eksjresif. iudolf Arnhein
mengunglapken penjelasan tentong ekspresi anetara lain:

ssebBtinp karya seni mestilah mengekspresilknn sesuatis
Ini berarti, satu dari keselurvhamnya yeng terkand

didalam karya tadi eeharusnya melebihi deri yreun:gx
obyelk=~cbyek individu yungag:hndmkan. Tetapd difinie
i sedemikian adalah terlalu kaser ataupun wmum untuk
kita. Is memasukinn setiay jenie komunikosi.
sebenarnya sebagail misal, dapat dikemukelan nee
seseorang yeng mengeks;resilan fikiran maupun
pondapa’ akan tetayi ekspresi yung artistil merue
palan sesuatu yong lebih spesifik. Ia memerlukan komue
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nilkaesi dari data-~data btuat menimbulken "pengalamen” ,
_;;ualt?an gang ak‘t:l.f”dar:l daya-doya yang membentuk | the
preceive w24
Lerbeduar yendapat antara Sentayana dan iudolf ini,
hanya terlotek pedo aktif dan pasifuye sesuatu karya, Se-
perti yang dikemulkokan oleh Ruiolf tentung knlunya ganbare
ohh:"mmc Fopun pada personlan pokok tetay mempunyal -
p trsanagn mmg hal«hal yang berkaitan dengan kelahir-
an sesuatu karya. kspresi timbul karena adanys asosiasi
dikmlangan peniman beFpehgalapgn, dikuatkan lagi oleh Rue
dolf dengau mmm vpaia eksyresi yang artistik, le-
bih moruyﬁiﬁ& gesuatu yang spesifik dam penuh daya aktif.
Bengdetto Cyose pule monyembkan, ckepresi dan intu-
1-1.1i&ahll"la . _ :
£ ugmmm;; tzf@?w,::ﬁy-

k&ss ey | e

ru:l tidak mum berhs-
-u deum mzymhmya _ 14195

Benedstite Grose juge menberd penge tahuan itu nenja-
d4 dua, yaitu pengetobuan intuisi yong digeroleh dari imae
jinesi seorang individu, dan pengetshuen logilm yang di-
peroleh dari intelek aton pengetahuan universil. Is meno=
lak intelektualitas dalem kesenian, l-emm intuitif

Mﬁ% R ek o i o o

VBpenedetto Gre%c Aesthetig, USA, Noonday iress edt,
Unesco Collection, 1 3 > y :
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boginys sdalah gengetohuan yung ehspresif, sckaligus re-
yresentesionil, dimana reprosentasionulitas ini sebagald
suntu produk fisik delam hubungaimye denpan sensasi dan
intuisies "Aktivitas yang intuitif selalu memiliki intuisie
intuisi wituk menyebarian pengekepresion kipadia kﬂn-““
Frinedy ind pede umannye negpunyasl pengertion yang
terlampau dibutesi yade perlmtoan ekspresi, denpan lata
lain honys pepbicarelan cifpresi dari sepi jenyebutan umum
sajae bguun sun Jugs Mnon vﬁ‘ﬂ expreasion’ § nisaluya go=
ris, nrm, dan eunre dingng semua inl harus kita perlusee=
kan perkaybrye, yeng meliyuti eemup manifcatpsi manusia
'nupm; m 3 1de%0, abAL Togdk, polukis des Bebagninye.
lete luxnban pemﬂ_maetw Crose, tetay mengo-
takan elppresi it tidok degat digidaikan dard intuied.
Bagoimenolah kite diyiot HEnjWyed suntu iutuisi dard bene
tuk geoniedeip oehingge Xite dtped mem wyni bayongen tee
Jume mm.a Rite mififinyad shdtu @tuisd dari suatu
kontur scbugh kewasnn Jjike kitae tidak bvieo venghoni gebe-
narnys akon kepdsan keliling. fesunggulnys, peransn  ime
presi hidup seat berarti sekali dengan ress yang tersombue
nyi disebelik rehani hingps menjadilen cershnys spirituil
yanug kontemplatif, lemang suky untuk membedalman antara
intuisi dun eksyresi didalam proses kekeluargaan inis Koe

g,
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rena yangsatu timbul deri yang lain pade saat yung samaj
karens mereka buken dus, tige tetapi satu.

Beginilah bebergyps pandangan tentang ehspresi yang
dinyatakan oleh beberspa orang shli, yang semua ini verda-
sarken foham dan hasil pengoleanan mereka. Jori semua  ind
kani simpullon weleupun pendopat mercka berbeda-beda, nae
nun mempunyei tujusn, penjelasan yarg mempunyai kaitan,
lisalnya saja, eispresi iptilayens memberatken asosias:,
Benedetto Cpose membelsitlkun 'mﬁu;. Ecdua ini tetap berdae
sarkan deri pengolenan jugn, Gegitu juge dengan pendapate
pendapat ahli yeng Jein gopertd teleh didbicarakan.
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